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ABSTRAK

Diabetes melitus (DM) adalah salah satu penyakit metabolik yang dapat didefinisikan sebagai
peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) yang disebabkan oleh penurunan produksi hormon
insulin dan gangguan fungsi pankreas. Komplikasi yang dapat ditimbulkan dari Diabetes melitus ialah
ulkus diabetikum (Diabetic Foot Ulcer). Tectona grandis atau yang sering dikenal dengan tanaman jati
merupakan salah satu tanaman dengan kandungan seperti flavonoid pada daunnya yang dapat
dimanfaatkan sebagai antiinflamasi. Artikel ini bertujuan untuk menelaah literatur ilmiah terkait potensi
daun jati (Tectona grandis) sebagai agen antiinflamasi dan pendukung penyembuhan luka pada kondisi
diabetes, khususnya dalam konteks pengembangan kedokteran pariwisata. Penelusuran literatur
dilakukan melalui basis data Google Scholar dan PubMed pada rentang tahun 2020—-2025 menggunakan
kata kunci yang relevan, dengan seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi yang mencakup studi
eksperimental in vitro, in vivo, dan in silico yang membahas aktivitas antiinflamasi, antidiabetik, atau
penyembuhan luka dari daun jati. Hasil kajian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian
melaporkan efek signifikan ekstrak daun Tectona grandis dalam menekan mediator inflamasi,
meningkatkan aktivitas antioksidan, mempercepat penyembuhan luka, serta berkontribusi terhadap
pengaturan glukosa darah pada model diabetes, dengan flavonoid sebagaisenyawa utamayang berperan
dalam mekanisme tersebut. Berdasarkantemuanini, Tectona grandis berpotensidikembangkan sebagai
terapi pendukung berbasis herbal lokal dalam layanan kesehatan wisatawan, meskipun penelitian
lanjutan khususnya uji klinis pada manusia masih diperlukan untuk memastikan keamanan dan
efektivitasnya.

Kata kunci : antiinflamasi, diabetes melitus, kedokteran pariwisata, penyembuhan luka, tectona
grandis

ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disease that can be defined as elevated blood glucose levels
(hyperglycemia) caused by decreased insulin hormone production and dysfunction of the pancreas.
This article aims to review scientific literature regarding the potential of teak leaves (Tectona grandis)
as anti-inflammatory agents and supportive therapy for wound healing in diabetic conditions,
particularly within the context of tourism medicine development. The literature search was conducted
through Google Scholar and PubMed databases covering the years 2020-2025 using relevant
keywords, with article selection based on inclusion criteria comprising in vitro, in vivo, and in silico
experimental studies discussing anti-inflammatory, antidiabetic, or wound-healing activities of teak
leaves. The review findings indicate that most studies report significant effects of Tectona grandis leaf
extract in suppressing inflammatory mediators, enhancing antioxidant activity, accelerating wound
healing, and contributing to blood glucose regulation in diabetic models, with flavonoids identified as
key compoundsinvolved in these mechanisms. Based on these findings, Tectona grandis shows potential
to be developed as a locally based herbal adjunct therapy in healthcare services for tourists, however
further research particularly clinical trials in humans is still required to confirm its safety and efficacy.

Keywords :anti-inflammatory, diabetes mellitus, tectonagrandis, tourismmedicine, wound healing
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PENDAHULUAN

Penyakit metabolik kini menjadi perhatian utama dalam isu kesehatan global sebab
bertanggung jawab atas sekitar 41 juta kematian setiap tahun, mencakup 74% dari total
kematian seluruh dunia (Utari et al., 2024). Salah satu penyakit metabolik yang memiliki
dampak signifikan adalah Diabetes melitus (DM), yang ditandai dengan prevalensi tinggi serta
kontribusinya terhadap sekitar 2 juta kematian setiap tahunnya, sehingga memberikan beban
besar bagi kesehatan masyarakat (Waninghyun et al., 2025). Peningkatan kadar glukosa dalam
darah adalah tanda penyakit kronis yang dikenal sebagai Diabetes melitus (DM). Hal ini dapat
terjadi karena tubuh tidak dapat memproduksi atau memanfaatkan insulin secara efektif
(Tiurma & Syahrizal, 2021). Terdapat 2 jenis tipe Diabetes melitus, yakni tipe 1 dan 2. Diabetes
melitus tipe 1 terjadi akibat destruksi sel f pankreas yang disebabkan oleh penyakit autoimun.
Sementara itu, Diabetes melitus tipe 2 terjadi saat tubuh resisten terhadap efek insulin atau
pankreas tidak dapat memproduksi insulin dalam jumlah yang optimal (Cahyana & Adiyanti,
2021). Prevalensi Diabetes melitus secara global telah diperkirakan oleh International Diabetes
Federation (IDF) pada tahun 2021, untuk usia 20-79 tahun mengalami peningkatan yang
mulanya 10,5% (536,6 juta orang), menjadi 12,2% (783,2 juta) pada 2045 (Sun et al., 2022).
Di Indonesia, sekitar 15% penderita Diabetes melitus berisiko mengalami ulkus kaki diabetik.
Dari jumlah tersebut, sekitar 30% berujung pada amputasi dengan tingkat kematian mencapai
32%, sedangkan 80% pasien Diabetes melitus dirawat karena ulkus diabetik (Hayati et al.,
2024).

Pemeriksaan kadar glukosa darah dapat dilakukan baik saat tidak berpuasa maupun saat
berpuasa (Aminuddin et al., 2024). Seseorang dinyatakan menderita Diabetes melitus apabila
kadar gula darah sewaktu mencapai lebih dari 200 mg/dL dan kadar gula darah puasa lebih dari
126 mg/dL (Sumakul et al., 2022). Tingginya kadar asam urat dalam darah, kebiasaan
merokok, kondisi depresi, penyakit jantung dan pembuluh darah, dislipidemia, tekanan darah
tinggi, proses penuaan, faktor etnis, riwayat keluarga diabetes, kurangnya aktivitas fisik, dan
kelebihan berat badan atau obesitas adalah beberapa faktor risiko yang diduga menyebabkan
diabetes (Widiasari et al., 2021). Penyakit ini dapat mempengaruhi hampir seluruh sistem
organ tubuh, mulai dari kulit hingga jantung, yang meningkatkan kemungkinan munculnya
berbagai komplikasi (Silalahi et al., 2022). Diabetes melitus mengganggu pembuluh darah,
termasuk pembuluh darah di otak, yang diketahui mempengaruhi kemampuan kognitif
(Okaniawan & Agustini, 2021). Jika perawatan tidak diberikan, kondisi ini dapat berkembang
menjadi gejala seperti gangguan mental, mudah marah, bingung, kesemutan, sakit kepala,
pingsan, kejang, koma, dan akhirnya kematian (Giri et al., 2021). Sebagian besar penderita
Diabetes melitus mengalami Iluka yang sulit sembuh, dan pada kasus tertentu bahkan dapat
berujung pada amputasi (Silalahi et al., 2022).

Penelitian menyatakan bahwa sekitar 80% amputasi didahului oleh ulkus kaki diabetik
(Armstrong et al., 2023). Laju penyembuhan menurun seiring waktu pada luka individu,
terutama pada fase awal bila luka lebih besar dan lebih parah yang mencerminkan bagaimana
karakteristik luka dapat memengaruhi progres kesembuhan secara keseluruhan (Bull et al.,
2022). Umumnya, penyembuhan luka akut berlangsung antara 2 hingga 3 minggu (Wintoko &
Yadika, 2020). Dalam kondisi tertentu, luka dapat berkembang menjadi luka kronis apabila
tidak menunjukkan perbaikan. Luka kronis didefinisikan sebagai kegagalan proses
penyembuhan yang berlangsung 4 — 6 minggu, Yyang ditandai dengan adanya eksudat,
keterlambatan pembentukan jaringan granulasi, dan nekrosis (Wintoko & Yadika, 2020). Luka
kronis ini menjadi salah satu faktor penghambat dalam penyembuhan luka yang dapat
memperlambat bahkan menggagalkan proses penyembuhan sehingga Iluka menjadi sulit
tertutup. Luka kronis juga cenderung mengalami ketidakteraturan dalam tahapan
penyembuhan, di mana beberapa fase penyembuhan dapat terjadi secara bersamaan dalam satu
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luka. Proses penyembuhan ini dapat didukung dengan pemanfaatan agen antiinflamasi yang
efektif dan aman guna mempercepat epitelisasi serta meningkatkan perbaikan jaringan (Lallo
et al., 2020).

Penggunaan obat herbal serta produk fitofarmaka dalam pengobatan luka dan inflamasi
menunjukkan popularitas yang makin melesat karena dinilai lebih aman, terjangkau, dan minim
efek samping jika dibandingkan agen sintetis. Diperkirakan sekitar 25% obat yang digunakan
di negara berkembang berasal dari tanaman dan turunannya (Budianto et al., 2023). Salah satu
spesies yang telah banyak diteliti atas dasar aktivitas fitokimia dan farmakologinya adalah
Tectona grandis yang lebih dikenal dengan nama tanaman jati. Tectona grandis juga menjadi
kandidat menjanjikan karena kandungan flavonoid, tanin, dan senyawa fenoliknya. Sejumlah
studi farmakologis terhadap Tectona grandis telah mengidentifikasi berbagai aktivitas bioaktif,
termasuk sifat antiulserogenik, antianemia, antibakteri, serta potensinya dalam mempercepat
proses penyembuhan luka (Pareda et al., 2020).

Selain berfungsi secara farmakologis, Tectona grandis memiliki nilai strategis dalam
mendukung pengembangan layanan kedokteran pariwisata. Dalam pendekatan kedokteran
pariwisata, Kketersediaan agen herbal lokal yang aman dan mudah diakses menjadi penting,
khususnya bagi wisatawan dengan kondisi komorbid seperti Diabetes melitus yang rentan
mengalami gangguan penyembuhan luka akibat aktivitas perjalanan, paparan lingkungan, dan
keterbatasan akses layanan kesehatan. Indonesia, salah satu destinasi wisata terkenal di dunia,
terutama wilayah seperti Bali dan Yogyakarta, memiliki keanekaragaman hayati yang luar
biasa, termasuk banyak tanaman obat tradisional yang dapat digunakan sebagai terapi
komplementer (Widarini et al., 2022). Penelitian menyatakan bahwa Bali menjadi salah satu
destinasi wisata terkemuka di dunia dan memiliki daya tarik bagi wisatawan yang mencari
pengalaman penyembuhan dan perawatan holistik melalui kekayaan budaya, spiritualitas serta
kearifan lokal yang dimilikinya (Wiguna & Triana, 2025). Dengan semakin meningkatnya tren
medical tourism dan wellness tourism, pengembangan terapi herbal berbasis Tectona grandis
menjadi langkah potensial dalam memperkuat identitas layanan kesehatan Indonesia yang
berbasis budaya, alam, dan kearifan lokal (Krisnamurti et al., 2025).

Meskipun telah terdapat beberapa studi praklinis yang mengevaluasi aktivitas
farmakologis Tectona grandis dalam proses penyembuhan luka, hingga saat ini belum tersedia
kajian yang secara khusus dan komprehensif membahas potensi daun Tectona grandis sebagai
agen antiinflamasi dan pendukung penyembuhan luka pada kondisi Diabetes melitus. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Tectona grandis yang mengandung flavonoid memiliki
aktivitas antioksidan dan antiinflamasi yang signifikan (Han et al., 2023). Flavonoid akan
menekan enzim pemicu peradangan, menghambat pelepasan histamin, prostaglandin, dan
sitokin, mengurangi stres oksidatif dan menghentikan enzim inflamasi (Rakha et al., 2022).
Aktivitas inflamasi kronis tersebut diketahui berkontribusi terhadap keterlambatan proses
penyembuhan luka pada pasien Diabetes melitus. Dalam pendekatan kedokteran pariwisata,
kebutuhan akan bahan herbal lokal yang aman dan mudah diakses menjadi penting, termasuk
wisatawan dengan penyakit penyerta yang berisiko mengalami gangguan penyembuhan luka
(WHO, 2025).

Oleh karena itu, artikel ini disusun untuk menelaah literatur ilmiah yang relevan guna
mengevaluasi potensi pada daun jati (Tectona grandis) sebagai agen antiinflamasi dan
pendukung penyembuhan luka untuk diabetes dalam upaya pengembangan obat herbal lokal
dalam kedokteran pariwisata.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada artikel ini adalah literature review. Penelitian ini
dilakukan tanpa lokasi fisik spesifik karena seluruh proses pengumpulan dan analisis data
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dilaksanakan secara online melalui database elektronik sebagai sumber data seperti Google
Scholar dan PubMed. Proses pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahun 2025 dengan
pembatasan periode publikasi artikel dari tahun 2020 sampai 2025.

Proses seleksi artikel mengikuti diagram alur PRISMA berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan. Adapun kriteria inklusi yang digunakan dalam publikasi ini
meliputi:  Artikel yang membahas ekstrak daun jati (Tectona grandis) sebagai agen
antinflamasi dan/atau penyembuh luka, penelitian dilakukan pada subjek dengan kondisi
Diabetes melitus, baik pada manusia maupun hewan, studi yang menyebutkan mekanisme kerja
atau kandungan senyawa aktif yang terkait dengan aktivitas antiinflamasi atau penyembuhan
luka, artikel diterbitkan dalam kurun waktu 2020-2025. Adapun beberapa hal yang menjadi
kriteria eksklusi di antaranya: Artikel dengan tahun publikasi 2020 ke bawah, tidak tersedia
dalam bahasa Indonesia/Inggris, artikel yang tidak dapat diakses dalam bentuk teks lengkap.
Kata kunci yang digunakan yaitu (“Tectona grandis”) AND (“anti-inflammatory” OR "anti-
inflammation”) AND ("Diabetes mellitus" OR "Diabetes”). Proses seleksi jurnal akan
ditampilkan dalam bagan berikut.
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Gambar 1. Alur Penelitian
HASIL

Hasil kajian ini mengidentifikasi berbagai penelitian yang menelaah potensi daun jati
(Tectona grandis) sebagai agen antiinflamasi dan pendukung penyembuhan Iluka pada kondisi
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diabetes, khususnya dalam konteks pengembangan kedokteran pariwisata. Tabel berikut
menyajikan ringkasan hasil analisis dari 5 artikel terpilih yang mencakup informasi mengenai
judul penelitian, peneliti dan tahun publikasi, desain studi, subjek penelitian, bentuk ekstrak
daun jati, aktivitas serta hasil penelitian utama yang menggambarkan aktivitas antiinflamasi,
penyembuhan luka, dan efek antidiabetik dari ekstrak daun jati.

Tabel 1. Hasil Literature Review
No  Judul Peneliti Desain Subjek Bentuk  Aktivitas Hasil Penelitian
Studi Penelitian Ekstrak  Utama Utama
Daun
Jati

1 Antioxidan (Han et Eksperiment  Model Ekstrak Antiinflam  Ekstrak senyawa
t, Anti- al,, al (in vitro & eksperimental ~ metanol,  asi dan aktif daun jati
Inflammat ~ 2023) in vivo) diabetes fraksi, antidiabetik  menunjukkan
ory and dan aktivitas
Anti- senyawa antiinflamasi dan
Diabetic terisolasi antidiabetik yang
Activities signifikan,
of Tectona berpotensi
grandis menurunkan stres
Methanoli oksidatif dan
c Exracts, glukosa darah
Fractions,
and
Isolated
Compound
S

2 Ethyl (Sanni  Eksperiment  Tikus diabetes Fraksi Antidiabeti  Fraksi etil asetat
Acetate et al., al(invivo) terinduksi etil k mampu
Fractions 2024) asetat menurunkan
of Tectona ekstrak kadar glukosa
grandis daun darah,
Crude meningkatkan
Extract pengambilan
Modulate glukosa, dan
Glucose menunjukkan
Absorption potensi
and Uptake antihiperglikemik

3 Phytochem (Anbaz Eksperiment  Model sel Ekstrak Antiinflam  Daun jati
ical hagan al (in vitro) laboratorium daundari asi dan mengandung
Compositi et al,, beberapa Antioksida  flavonoid dan
on, In  2025) klon n fenolik tinggi
Vitro dengan aktivitas
Antioxidan antiinflamasi dan
t and Anti- antioksidan yang
Inflammat signifikan
ory
Potential
of  Three
Clones of
Tectona
grandis

4 Antidiabeti  (Chen Eksperiment  Model Senyawa Antidiabeti  Senyawa
c Effects of et al., al eksperimental ~ murni k naphthoquinone
Two 2025) farmakologi hasil menunjukkan
Naphthoqu isolasi efek antidiabetik
inones dari daun melalui  modulasi
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from dan metabolisme

Branches ranting glukosa dan

and Leaves inflamasi

of Tectona

grandis

5 In Silico (Krisna Studi in  Simulasi Prediksi ~ Penyembuh Senyawa bioaktif

Study of murti et silico molekuler senyawa an luka dalam daun jati

Jati al., aktif (Tectona grandis)

(Tectona 2025) daun jati memiliki aktivitas

grandis) antiinflamasi dan

Leaf antioksidan serta

Constituen mampu

ts as berinteraksi

Traditional dengan  protein

Wound yang berperan

Care dalam proses
penyembuhan
luka.

Secara umum, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun jati (Tectona
grandis) memiliki aktivitas antiinflamasi dan antidiabetik yang berpotensi mendukung proses
penyembuhan luka pada kondisi diabetes. Studi eksperimental in vivo dan in vitro melaporkan
bahwa kandungan senyawa bioaktif, seperti flavonoid, tanin, dan naphthoquinone, berperan
dalam menekan respons inflamasi, memperbaiki regulasi glukosa darah, serta mempercepat
pembentukan jaringan baru. Sebaliknya, penelitian yang masih terbatas pada pendekatan in
vitro atau in silico belum sepenuhnya menggambarkan efektivitas Klinis pada manusia. Faktor-
faktor seperti perbedaan metode ekstraksi, variasi dosis, model penelitian yang digunakan,
serta ketiadaan uji klinis pada manusia menjadi kendala utama dalam generalisasi hasil
penelitian.

PEMBAHASAN

Diabetes Melitus

Diabetes melitus dapat didefinisikan sebagai peningkatan kadar glukosa darah
(hiperglikemia) yang disebabkan oleh penurunan produksi hormon insulin dan gangguan
metabolik pada pankreas. Patofisiologi yang mendasari kejadian Diabetes melitus dapat terbagi
melalui 2 keadaan, yaitu resistensi insulin dan disfungsi sel B pankreas (Fatmona et al., 2023).
Hiperglikemia merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap kerusakan jaringan pada
penderita diabetes melalui peningkatan stres oksidatif yang pada akhirnya akan meningkatkan
produksi ROS dan mengacu pada inflamasi (Kurniawan et al., 2024). Prevalensi orang dengan
Diabetes melitus awalnya hanya sebesar 4,7% pada tahun 1980, lalu meningkat pada tahun
2014 menjadi 8,5% (422 juta orang), terus meningkat pada tahun 2017 menjadi 8,8% (425 juta
orang). Tahun 2045 diprediksi prevalensi akan semakin meningkat menjadi 9,9% (700 juta) di
dunia. Pada 2017, 5 juta kematian di dunia dan 89 juta penderita mengalami disabilitas akibat
Diabetes melitus (Sagita et al., 2021). Penyakit ini dapat menyebabkan komplikasi baik pada
pembuluh darah makrovaskular maupun mikrovaskular (Lestari et al., 2021). Komplikasi yang
dapat ditimbulkan dari Diabetes melitus ialah ulkus diabetikum (Diabetic Foot Ulcer)
(Febrianti et al., 2023). Diabetes melitus memiliki patogenesis yang kompleks dan gejala klinis
yang bervariasi, sehingga sistem Klasifikasinya bersifat relatif dan dipengaruhi oleh kondisi
fisiologis saat diagnosis dilakukan. Meski demikian, Kklasifikasi tersebut tetap penting untuk
penilaian Klinis dan pemilihan terapi yang tepat. Diabetes melitus dikategorikan berdasarkan
aspek klinis, proses patologis, serta jenis penanganan yang diberikan. Secara umum, Diabetes
melitus dibagi menjadi empat kelompok utama: Diabetes melitus tipe 1, Diabetes melitus tipe
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2, Diabetes tipe lainnya, dan Diabetes melitus yang muncul selama kehamilan, juga dikenal
sebagai Diabetes gestasional (Nugraha et al., 2025). Dari semua jenis diabetes, Diabetes
melitus tipe 2 merupakan yang paling umum dengan jumlah kasus melebihi 90% dari total
penderita diabetes (Giri, 2023).

Dua jenis intervensi untuk Diabetes melitus adalah farmakologis dan non-farmakologis.
Terapi farmakologi yang dapat diberikan kepada pasien berupa Obat Antidiabetik (OAD) oral
seperti Golongan Sulfunilurea, Golongan Meglitinide, GLP-1 Agonis dan DPP Inhibitor,
SGLT-2 Inhibitor, Alfa Glucosidase Inhibitor, Metformin dengan efektivitas tertinggi serta
insulin. Pendekatan non-farmakologis seperti modifikasi gaya hidup, termasuk peningkatan
aktivitas fisik, olahraga, pengaturan pola makan, dan konseling, telah terbukti memberikan
dampak positif terhadap kondisi diabetes (Suputra, 2024). Bentuk intervensi lainnya seperti
senam kaki diabetes telah terbukti bermanfaat untuk meningkatkan sirkulasi darah di area
ekstremitas bawah, khususnya kaki (Azizah & Novrianti, 2022).

Tectona Grandis

Tectona grandis atau yang kerap dikenal dengan sebutan tanaman jati ini berasal dari
famili Verbenaceae, merupakan pohon besar gugur yang umum ditemukan di Asia Selatan.
Tanaman ini merupakan pohon besar yang menggugurkan daun dan dapat mencapai tinggi 30—
40 meter, dengan pangkal batang beralur dan memiliki penopang pada pohon yang lebih tua.
Kulit batangnya berwarna abu-abu kecokelatan muda. Daunnya besar, mengilap, berhadapan,
dan berbentuk elips, dengan permukaan bawah daun berwarna abu-abu serta tertutup rambut
kelenjar. Bunganya kecil, berwarna putih, bersifat biseksual, dan tersusun dalam malai besar.
Buahnya berupa drupe berkayu, berbulu, berwarna hijau, dan berbentuk bulat tidak beraturan.
Pohon ini dapat ditemukan di berbagai wilayah Asia Selatan, dan bagian-bagiannya seperti
akar, kulit batang, bunga, kayu, serta minyaknya dilaporkan menjadi sumber penting senyawa
berkhasiat medis (Asdag et al., 2022).

Secara tradisional, tanaman ini telah digunakan untuk mengobati flu, sakit kepala, luka,
bronkitis, skabies, serta berperan sebagai laksatif, diuretik, antidiabetik, antinflamasi, dan
antioksidan. Aktivitas farmakologisnya terbukti meningkat bila dikombinasikan dengan
ekstrak lain, bahkan beberapa kombinasi telah dipatenkan (Asdaq et al., 2022). Menurut
penelitian  fitokimia sebelumnya, Tectona grandis mengandung banyak senyawa selain
flavonoid dan kuinon, seperti fenolik, steroid, fenilpropanoid, ester lemak, dan senyawa
lainnya. Tectona grandis biasa digunakan untuk Iluka, nyeri, demam, malaria, peradangan,
diabetes, penyakit hati, infeksi cacing, bronkitis, tumor, batu empedu, penyakit kuning, dan
penyakit kulit dalam pengobatan tradisional (etnomedisin). Baik kulit batang maupun bunga
Tectona grandis telah terbukti memiliki sifat hipoglikemik. Sejumlah studi membuktikan
penggunaan Tectona grandis secara tradisional sebagai obat antibakteri dan antiinflamasi
(Sanni et al., 2024). Hasil penelitian in silico terhadap teh daun jati menunjukkan bahwa
ekstrak air daun jati mengandung senyawa asetovanillone dan 3-hydroxy-1-(4-hydroxy-3,5-
dimethoxyphenyl) propan-1-one yang memiliki tingkat toksisitas rendah serta memenuhi
kriteria kelayakan sebagai kandidat obat (Abdillah et al., 2025). Kedua senyawa tersebut
berpotensi menghambat aktivitas protein target MIF, sehingga memiliki peluang untuk
dikembangkan sebagai agen antiinflamasi dalam pencegahan dan terapi penyakit kronis yang
berkaitan dengan proses inflamasi.

Aktivitas Antiinflamasi

Peradangan adalah respons imun terhadap zat asing, tetapi jika berlangsung kronis dapat
memicu penyakit serius. WHO memperkirakan inflamasi kronis akan menjadi tantangan
kesehatan global. Salah satu komplikasi yang paling sering terjadi pada penderita Diabetes
melitus adalah infeksi kaki diabetes (IKD) atau Diabetic Foot Infections (DFI) (Dinata & Yasa,
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2021). Obat sintetik tersedia, tetapi penggunaannya jangka panjang berisiko efek samping.
Oleh karena itu, bahan alami seperti flavonoid menjadi alternatif yang lebin aman. Flavonoid
memiliki efek antiinflamasi dengan menekan mediator seperti sitokin, prostaglandin, COX-2,
dan ROS sehingga potensial dikembangkan sebagai terapi berbasis tanaman. Flavonoid
memiliki efek antiinflamasi melalui berbagai mekanisme. Senyawa ini menghambat aktivitas
enzin dan faktor transkripsi seperti NF-kB, yang berperan penting dalam produksi sitokin
proinflamasi. Flavonoid juga menekan fosfodiesterase (PDE), enzim yang memicu peradangan
kronis dan alergi, serta menghambat pelepasan histamin, prostaglandin, dan sitokin dari
berbagai sel imun (dendritik, mast, basofil, dan neutrofil). Selain itu, flavonoid mengurangi
stres oksidatif dengan menangkap radikal bebas (ROS/RNS) dan menghentikan enzim
inflamasi seperti COX, LOX, dan NOS. Efek ini terkait dengan struktur Kimia khas flavonoid
yang memungkinkan mereka mengatur jalur pensinyalan sel inflamasi (Rakha et al., 2022).

Penyembuhan Luka

Pada saat kulit mengalami luka, tubuh akan memulai proses penyembuhan luka yang
berlangsung melalui empat fase utama, yaitu fase hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan
remodeling. Pada fase hemostasis, pembuluh darah menyempit untuk mengurangi perdarahan,
dan trombosit membentuk bekuan darah dengan bantuan kolagen. Zat seperti prostaglandin dan
serotonin dilepaskan untuk memperkuat penyempitan pembuluh, sementara proses koagulasi
berlangsung melalui jalur internal dan eksternal. Fase berikutnya adalah inflamasi, ditandai
dengan pelebaran pembuluh darah dan masuknya sel-sel imun seperti neutrofil, makrofag, dan
limfosit ke area luka. Sel dan mediator inflamasi ini penting untuk membersinkan jaringan
mati, melawan infeksi, dan memicu perbaikan jaringan. Fase proliferasi terjadi bersamaan dan
melibatkan sel keratinosit, fibroblas, dan sel endotel yang membentuk jaringan baru, pembuluh
darah, serta permukaan kulit baru melalui proses proliferasi dan migrasi. Tahap akhir adalah
remodeling, yaitu pematangan jaringan, pengurangan pembuluh darah yang berlebihan, dan
penataan ulang kolagen oleh enzim kolagenase. Proses ini mungkin memakan waktu berbulan-
bulan hingga bertahun-tahun hingga luka sepenuhnya berubah menjadi jaringan ikat normal.
Namun, proses penyembuhan dapat terganggu oleh berbagai faktor, terutama saat fase
inflamasi berlangsung berlebihan. Inflamasi yang moderat membantu membersihkan luka dan
mempercepat penyembuhan, tetapi jika berlebihan, justru dapat menghambat pembentukan
kolagen, angiogenesis, dan jaringan granulasi. Oleh karena itu, untuk mendukung proses
penyembuhan Iluka yang optimal, pengendalian inflamasi secara tepat sangatlah penting
(Huang et al., 2022).

Aktivitas Flavonoid Dalam Luka

Flavonoid sebagai kelompok senyawa polifenolik yang melimpah dalam berbagai
tanaman, menunjukkan potensi terapeutik yang signifikan dalam proses penyembuhan luka
melalui sifat anti-inflamasi, antioksidan, dan antimikroba yang mendukung perbaikan jaringan
serta modulasi mediator inflamasi (misalnya monosit, sitokin, dan ROS), angiogenesis, danre-
epitelisasi dalam berbagai model luka. Terobosan penelitian dalam literatur global juga
menunjukkan bahwa flavonoid seperti quercetin, hesperidin, dan Iluteolin tidak hanya
mempercepat kontraksi luka dan regenerasi jaringan, tetapi penemuan sejenis juga ditemukan
pada penelitian lain yang menunjukkan peran flavonoid dalam meningkatkan migrasi sel,
pembentukan kolagen, dan regulasi jalur biologis penting selama proses penyembuhan Iluka
kronis termasuk luka diabetes, sehingga menegaskan bahwa flavonoid merupakan kandidat
senyawa bioaktif yang menjanjikan dalam pengembangan terapi penyembuhan luka (Chen et
al., 2025).

Kelompok polifenol sekunder yang dikenal sebagai flavonoid banyak ditemukan pada
tanaman, termasuk daun jati (Tectona grandis), dantelah terbukti memiliki kemampuan untuk
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mempercepat penyembuhan luka melalui berbagai mekanisme fisiologis yang saling berkaitan.
Proses penyembuhan luka melibatkan tahapan terkoordinasi mulai dari fase infllmasi hingga
proliferasi dan remodeling jaringan, yang sangat bergantung pada pengendalian respon
inflamasi, stres oksidatif, proliferasi sel, serta pembentukan pembuluh darah baru. Flavonoid
berperan penting dalam fase ini melalui aktivitas anti-inflamasi dan antioksidan, antara lain
dengan menghambat aktivasi jalur nuklear faktor kappa B (NF-«xB) dan menurunkan produksi
mediator inflamasi seperti TNF-a, IL-6, dan prostaglandin E., sekaligis meningkatkan
aktivitas enzim antioksidan endogen seperti superoksida dismutase dan glutathione
peroksidase yang melindungi jaringan dari kerusakan oksidatif. Selain itu, flavonoid
dilaporkan mampu mendukung fase proliferasi dengan mengaktivasi jalur sinyal MAPK/ERK
dan PI3K/Akt yang berperan dalam proliferasi fibroblas, migrasi sel endotel, pembentukan
jaringan granulasi, serta angiogenesis melalui peningkatan ekspresi faktor pertumbuhan seperti
VEGF dan aktivasi jalur TGF-B/Smad. Flavonoid juga berkontribusi pada proses re-epitelisasi
melalui pengaturan ekspresi sitokin dan faktor pertumbuhan yang mendukung migrasi serta
proliferasi keratinosit, sehingga mempercepat penutupan Iluka dan pemulihan integritas
jaringan (Zulkefli et al., 2023).

Implikasi dan Relevansi Dalam Kedokteran Pariwisata

Dalam pendekatan kedokteran pariwisata, pemanfaatan tanaman lokal seperti Tectona
grandis dapat menjadi nilai tambah yang signifikan dalam pelayanan kesehatan berbasis
herbal. Tanaman ini tidak hanya memiliki potensi farmakologis yang terbukti melalui berbagai
studi in vivo, tetapi juga mencerminkan kekayaan biodiversitas lokal yang dapat dikembangkan
menjadi daya tarik wisata kesehatan. Terutama di daerah tujuan wisata utama seperti Bali dan
Yogyakarta, pengembangan terapi berbasis herbal alami mampu menarik minat wisatawan
yang mencari alternatif pengobatan alami, aman, dan berbasis kearifan lokal (Widiasari et al.,
2021). Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan dan Kementerian Pariwisata juga
telah menginisiasi program pengembangan wisata kebugaran dan herbal di wilayah-wilayah
tersebut, menandakan komitmen strategis untuk menjadikan pengobatan tradisional sebagai
bagian dari pelayanan medis integratif. Hal ini sejalan dengan tren global wellness tourism dan
medical tourism yang semakin diminati, Khususnya oleh wisatawan dengan penyakit kronis
seperti Diabetes melitus, yang membutuhkan pendekatan penyembuhan holistik dan
berkelanjutan selama perjalanan mereka. Pengembangan terapi berbasis Tectona grandis dapat
memberi nilai ekonomi dan kultural serta berkontribusi dalam memperkuat sistem pelayanan
kesehatan nasional berbasis kearifan lokal yang berorientasi pada promosi kesehatan dan
pencegahan penyakit secara alami.

Aktivitas antiinflamasi dan antioksidan flavonoid dalam daun Tectona grandis berpotensi
memberikan manfaat sebagai terapi pendukung dalam penyembuhan luka, terutama pada
individu dengan gangguan metabolik. Dalam pendekatan kedokteran pariwisata, pemanfaatan
tanaman obat lokal seperti daun jati dapat menjadi alternatif pendukung perawatan luka ringan
hingga sedang pada wisatawan, khususnya di daerah tujuan wisata yang memiliki keterbatasan
fasilitas kesehatan.

Bukti Studi Eksperimental

Berdasarkan lima studi eksperimental yang telah dianalisis, diketahui bahwa ekstrak daun
jati (Tectona grandis) menunjukkan efektivitas yang menjanjikan sebagai agen antiinflamasi
dan penyembuh luka (Prakash & Chandrakar, 2025). Selurun penelitian menggunakan berbagai
bentuk sediaan ekstrak daun jati dilakukan melalui pendekatan in vitro maupun in vivo. Hasil
penelitian  konsisten menunjukkan adanya aktivitas antiinflamasi, antioksidan, serta efek
penurunan glukosa darah yang secara sinergis mendukung proses penyembuhan luka pada
model diabetes. Salah satu penelitian mengevaluasi komposisi fitokimia serta aktivitas
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antioksidan dan antiinflamasi dari tiga klon Tectona grandis secara in vitro (Anbazhagan et al.,
2025). Studi ini mengidentifikasi kandungan flavonoid dan senyawa fenolik yang tinggi
sebagai komponen utama yang berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan dan antinflamasi.
Ekstrak dari masing-masing klon menunjukkan kemampuan menstabilkan radikal bebas dan
menghambat produksi mediator inflamasi seperti Nitric Oxide (NO) dan jalur inflamasi seperti
NF-kB. Uji protein denaturation assay menunjukkan bahwa klon tertentu memiliki potensi
antinflamasi yang signifikan. Aktivitas ini penting dalam mengurangi kerusakan jaringan
akibat stres oksidatif dan inflamasi kronis yang sering ditemukan pada luka kronis termasuk
ulkus diabetik, serta mendukung peran daun jati sebagai agen penghambat inflamasi pada level
molekuler.

Han et al. (2023) meneliti aktivitas biofarmakologis dari berbagai fraksi ekstrak metanolik
Tectona grandis pada model tikus diabetes yang diinduksi streptozotocin (Han et al., 2023).
Fraksi etil asetat mengurangi kadar glukosa darah, menghentikan ekspresi penanda inflamasi
TNF-a dan IL-6, dan meningkatkan aktivitas enzim antioksidan (CAT dan SOD). Hasil ini
memperkuat bukti bahwa daun jati memiliki efek terapeutik ganda yaitu sebagai antidiabetik
sekaligus antinflamasi dengan cara meningkatkan aktivitas antioksidan endogen dan
menghambat mediator inflamasi tertentu. Mekanisme ini sangat relevan pada kondisi Diabetes
melitus, di mana hiperglikemia kronis memicu pembentukan radikal bebas dan memperpanjang
fase inflamasi sehingga menghambat penyembuhan luka. Tertekannya stres oksidatif dan
inflamasi membuat ekstrak daun jati ini berpotensi untuk memperbaiki lingkungan mikro luka
dan mendukung proses regenerasi jaringan. Penelitian oleh Sanni et al. (2024) menunjukkan
bahwa fraksi etil asetat dari Tectona grandis tidak hanya menurunkan glukosa darah pada tikus
dengan diabetes yang diinduksi kombinasi fruktosa dan streptozotocin, tetapi juga
memperbaiki metabolisme glukosa melalui peningkatan uptake oleh jaringan perifer (Sanni et
al., 2024). Perbaikan regulasi glukosa sangat penting dalam konteks penyembuhan luka pada
pasien diabetes karena kadar glukosa yang tinggi diketahui mengganggu angiogenesis,
proliferasi fibroblas dan pembentukan kolagen. Studi ini memberikan dasar molekuler bahwa
selain efek antiinflamasi, ekstrak Tectona grandis dapat memperbaiki resistensi insulin, yang
relevan dalam penyembuhan luka diabetik.

Studi eksperimental Chen et al. (2025) menunjukkan bahwa senyawa naftokuinon yang
diisolasi dari daun Tectona grandis memiliki aktivitas antidiabetik yang signifikan,
ditunjukkan melalui penghambatan enzim a-glukosidase dan peningkatan pengambilan
glukosa pada sel adiposit in vitro (Chen et al., 2025). Analisis molecular docking juga
mengindikasikan bahwa senyawa bioaktif tersebut berpotensi berinteraksi dengan target
molekuler yang berperan dalam regulasi metabolisme glukosa dan inflamasi. Komponen
bioaktif spesifik dalam tanaman ini memiliki mekanisme Kkerja yang lebih terarah pada tingkat
molekuler. Senyawa naphthoquinone dilaporkan mampu mempengaruhi jalur pensinyalan sel
yang terkait dengan inflamasi dan metabolisme energi, sehingga memberikan efek terapeutik
yang potensial dalam mengontrol hiperglikemia sekaligus mengurangi inflamasi kronis.
Temuan ini mendukung keberadaan senyawa bioaktif antidiabetik dalam Tectona grandis yang
relevan pada kondisi Diabetes melitus. Studi in silico oleh Krisnamurti et al. (2025)
menunjukkan bahwa daun Tectona grandis mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi
berperan dalam proses penyembuhan Iluka (Krisnamurti et al., 2025). Analisis molecular
docking mengindikasikan beberapa senyawa dalam daun jati memiliki afinitas tinggi terhadap
protein target yang berperan dalam regulasi inflamasi dan proses penyembuhan luka. Temuan
ini menunjukkan bahwa senyawa aktif Tectona grandis berpotensi berinteraksi secara spesifik
dengan target molekuler tertentu, sehingga memperkuat dasar ilmiah penggunaan tanaman ini
sebagai agen terapi berbasis herbal. Kelima studi tersebut menguatkan potensi farmakologis
Tectona grandis, Khususnya bagian daun dan ekstraknya, sebagai agen antiinflamasi,
antioksidan, serta antidiabetik. Mekanisme molekuler yang menghambat mediator inflamasi,
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meningkatkan aktivitas antioksidan, dan meningkatkan metabolisme glukosa menunjukkan
efek ini. Semua ini berkontribusi pada proses penyembuhan luka yang dialami oleh orang yang
menderita Diabetes melitus.

Secara keseluruhan, temuan hasil dari berbagai studi eksperimental tersebut menunjukkan
bahwa Tectona grandis memiliki mekanisme kerja multi-target yang saling melengkapi dalam
mendukung proses penyembuhan luka pada kondisi Diabetes melitus. Aktivitas antiinflamasi
yang ditunjukkan melalui penghambatan jalur NF-kB serta penurunan mediator inflamasi
seperti TNF-a, IL-6, dan Nitric Oxide (NO) berperan dalam mengurangi inflamasi kronis yang
sering menghambat transisi dari fase inflamasi menuju fase proliferasi pada penyembuhan
luka. Selain itu, aktivitas antioksidan yang ditunjukkan melalui peningkatan enzim antioksidan
endogen seperti SOD dan CAT membantu menekan stres oksidatif akibat hiperglikemia kronis,
sehingga mengurangi kerusakan sel dan mendukung regenerasi jaringan. Efek antidiabetik
yang melibatkan peningkatan metabolisme glukosa dan sensitivitas insulin turut berkontribusi
dalam memperbaiki lingkungan mikro luka, termasuk meningkatkan angiogenesis, proliferasi
fibroblas, dan deposisi kolagen yang penting dalam proses epitelisasi. Konsistensi temuan
antara studi in vitro, in vivo, dan in silico menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
mekanisme molekuler dan efek biologis yang diamati, sehingga memperkuat potensi Tectona
grandis sebagai kandidat agen terapi herbal berbasis multi-mekanisme dalam penatalaksanaan
luka diabetik.

Selain itu, temuan dari berbagai studi eksperimental tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan terapi berbasis tanaman herbal seperti Tectona grandis memiliki potensi sebagai
terapi adjuvan dalam penatalaksanaan Iluka diabetik (Sida et al., 2024). Luka diabetes,
khususnya ulkus kaki diabetik, menjadi masalah Kklinis global yang serius akibat proses
penyembuhan yang lambat serta tingginya risiko infeksi, dengan karakteristik patologis yang
mencakup gangguan angiogenesis, hipoksia kronis, peradangan berkepanjangan, stres
oksidatif, kolonisasi bakteri, dan neuropati (Han et al., 2025). Aktivitas multi- mekanisme yang
dimiliki ekstrak daun jati meliputi efek antinflamasi, antioksidan, dan antidiabetik,
memberikan dasar ilmiah bahwa tanaman ini berpotensi memperbaiki lingkungan mikro luka
secara menyeluruh dibandingkan pendekatan terapi tunggal (Han et al., 2023). Namun
demikian, sebagian besar bukti yang tersedia masih terbatas pada studi in vitro, in vivo, dan
pendekatan in silico, sehingga diperlukan penelitian lanjutan berupa uji Klinis pada manusia
untuk memastikan efektivitas, keamanan, serta standar dosis yang optimal dalam praktik klinis
(Han et al., 2023). Oleh karena itu, integrasi hasil studi eksperimental dengan penelitian
translasi di masa depan menjadi langkah penting dalam mengembangkan Tectona grandis
sebagai kandidat terapi herbal berbasis bukti untuk mendukung penyembuhan luka pada pasien
Diabetes melitus (Porwal et al., 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, daun jati (Tectona grandis) memiliki potensi
sebagai agen antiinflamasi dan penyembuh luka, khususnya pada kondisi Diabetes melitus.
Kandungan senyawa aktif seperti flavonoid dan fenolik menunjukkan aktivitas antiinflamasi,
antioksidan, dan antidiabetik yang berkontribusi terhadap proses penyembuhan luka. Meskipun
sebagian besar bukti masih berasal dari studi in vitro dan in vivo, hasilnya konsisten
mendukung penggunaan daun jati sebagai kandidat terapi herbal pendukung pada luka
diabetes. Penelitian lebih lanjut, terutama wuji Klinis pada manusia, dibutuhkan untuk
memastikan efektivitas dan keamanannya. Selain potensial sebagai terapi pendukung luka
diabetes, Tectona grandis juga memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai produk herbal
unggulan dalam mendukung layanan kedokteran pariwisata di Indonesia.
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